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Abstrak : Persediaan yang dimiliki oleh perusahaan dagang berupa persediaan barang dagang. Untuk 
memastikan jumlah keakuratan persediaan yang ada, perusahaan dagang harus melakukan perhitungan 
fisik persediaan. Perhitungan fisik ini biasanya dilakukan oleh bagian audit perusahaan. Tujuan skripsi ini 
adalah untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan Audit Operasional terhadap persediaan sparepart pada PT. 
Thamrin Brothers cabang Kamboja Palembang. Metode yang digunakan adalah metode pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Thamrin Brothers dalam mendeteksi kecurangan 
yang terjadi sehingga manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data yang dimiliki. 
 
Kata Kunci : Persediaan, persediaan barang dagang, audit operasional 
 
Abstract : Inventories held by trading companies such as merchandise inventory. To ensure the accuracy 
of the amount of existing inventory, trading companies must perform a physical inventory. Physical count 
is usually done by the internal audit. The purpose of this thesis was to evaluate the results of the 
implementation of the Operational Audit of the inventory of spare parts at PT. Thamrin Brothers branch 
of Palembang. The used method is qualitative approach. The research is expected to help PT. Thamrin 
Brothers in detecting fraud so that management can take appropriate decisions based on the data held. 
 
Key Words :Inventory, merchandise inventory, operational audit 
  
 
1   PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan dunia usaha dewasa 
ini sangat pesat di tandai munculnya berbagai 
jenis perusahaan, baik perusahaan yang 
berskala kecil, menengah, maupun yang 
berskala besar. Dengan semakin 
berkembangnya suatu perusahaan menuntut 
pula perkembangan di bidang pemeriksaan 
audit. 
 
 PT. Thamrin Brothers cabang 
Palembang merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang otomotif, dimana secara 
periodik telah dilakukan audit terhadap 
persediaan setiap tahunnya. Namun, data 
persediaan yang dimiliki oleh PT. Thamrin 
Brothers cabang Palembang menunjukkan 
masih terdapat temuan perbedaan pencatatan 
persediaan, kerusakan persediaan yang tidak 
dicatat, perbedaan pesanan dengan barang 
yang diberikan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
mengambil tema “Evaluasi Audit 
Operasional Untuk Mendeteksi 
Kecurangan Persediaan Sparepart pada 
PT. Thamrin Brothers Palembang”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Pengertian Audit Operasional 
 
 Menurut Sukrisno Agoes (2012, h.11) 
audit operasional merupakan suatu 
pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu 
perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi 
dan kebijakan operasional yang telah 
ditentukan manajemen, untuk mengetahui 
apalah kegiatan operasi tersebut sudah 
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dilakukan secara efektif, efisien dan 
ekonomis. 
2.2 Manfaat dan Tujuan Audit 
Operasional 
 
Audit operasional dimaksudkan 
terutama untuk mengidentifikasi kegiatan, 
program, aktivitas yang memerlukan 
perbaikan atau penyempurnaan dengan 
bertujuan untuk menghasilkan perbaikan atas 
pengelolaan struktur dan pencapaian hasil 
dari objek yang efisien, efektif dan ekonomis. 
 
Menurut Amin Widjaja Tunggal 
(2012, h.52) manfaat audit 
operasional,mencakup : 
1. Kemampulabaan yang meningkat 
2.  Alokasi sumber daya yang efisien 
3.  Identifikasi masalah pada tahap awal, 
 dan 
4.  Komunikasi yang lebih baik. 
 
Serta tujuan utama dari audit 
operasional menurut Amin Widjaja Tunggal 
(2012, h.40) adalah  
1. Objek dari audit operasional adalah 
mengungkapkan kekurangan dan 
ketidakberesan dalam setiap unsur 
yang diuji oleh auditor  operasional 
dan untuk menunjukkan perbaikan apa 
yang dimungkinkan untuk 
memperoleh hasil yang terbaik dari 
operasi yang bersangkutan 
2. Untuk membantu manajemen 
mencapai administrasi operasi yang 
paling efisien 
3. Untuk menyusulkan kepada 
manajemen cara-cara dan alat-alat 
untuk mencapai tujuan apabila 
manajemen organisasi sendiri kurang 
pengetahuan tentang pengelolaan yang 
efisien 
4. Audit operasional bertujuan untuk 
mencapai efisiensi dari pengelolaan 
5. Untuk membantu manajemen, auditor 
operasional berhubungan dengan 
setiap fase dari aktivitas usaha yang 
dapat merupakan dasar pelayanan 
kepada manajemen 
6. Untuk membantu manajemen pada 
setiap tingkat dalam pelaksanaan yang 
efektif dan efisien dari tujuan dan 
tanggung-jawab mereka 
2.3 Pengertian Persediaan 
 
 Menurut T. Hani Handoko (2000, h. 
333) persediaan (inventory) adalah suatu 
istilah umum yang menunjukkan segala 
sesuatu atau sumber daya-sumber daya 
organisasi yang disimpan dalam antisipasinya 
terhadap pemenuhan permintaan. 
 
2.4   Pengertian Kecurangan 
 
Menurut hukum kriminal negara 
bagian Michigan (USA) yang dikutip oleh 
Amin Widjaja Tunggal (2012, h. 1) 
Kecurangan adalah suatu pengertian umum 
dan mencakup beragam cara yang dapat 
digunakan oleh kecerdikan manusia, yang 
digunakan dengan cara kekerasan oleh 
seseorang, untuk mendapatkan suatu 
keuntungan dari orang lain melalui 
perbuatan yang tidak benar. 
 
Dalam bahasa yang lebih sederhana 
kecurangan adalah penipuan yang disengaja 
Hal ini termasuk berbohong; menipu, 
menggelapkan dan mencuri, yang dimaksud 
dengan dengan penggelapan disini adalah 
merubah asset perusahaan yang 
dipercayakan kepadanya secara tidak wajar 
untuk kepentingan dirinya. Kecurangan 
merupakan hal yang melanggar hukum atau 
peraturan perusahaan yang telah ditetapkan. 
 
2.5 Hubungan Pemeriksaan Operasional 
Persediaan Barang Dagangan  dengan 
Meminimalkan Tingkat Kecurangan 
Persediaan Barang Dagangan 
 
Untuk menilai kegiatan operasional, 
maka biasanya perusahaan memerlukan 
suatu bagian khusus yang disebut bagian 
audit. Terutama perusahaan yang memiliki 
persediaan barang dagangan. Persediaan 
yang dimiliki perusahaan akan digunakan 
dalam memenuhi permintaan atau keinginan 
pelanggan. 
Proses kegiatan operasional 
persediaan barang dagangan juga menjadi 
bagian yang diperiksa oleh bagian audit, 
karena persediaan barang dagangan 
merupakan aktiva lancar perusahaan yang 
sangat rentan terhadap tindakan-tindakan 
kecurangan. Sesuai dengan pernyataan Amin 
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Widjaja Tunggal (2008, h.40) yaitu tujuan 
utama audit operasional dapat memberikan 
informasi kepada pimpinan tentang efektif 
tidaknya perusahaan, suatu unit atau fungsi. 
 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
Untuk mengidentifikasi permasalahn 
yang muncul pada PT. Thamrin Brothers 
maka penulis menggunakan metode penelitian 
berdasarkan pendekatan kualitatif. 
Metode kualitatif Merupakan 
penelitian yang didasarkan pada data 
kualitatif dimana data kualitatif adalah data 
yang tidak berbentuk angka atau bilangan 
sehingga hanya berbentuk pernyataan-
pernyataan atau kalimat 
 
3.2   Objek / Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi obyek 
penelitian ini adalah PT. Thamrin Brothers 
Palembang yang bergerak dalam bidang 
otomotif seperti motor Yamaha dan berbagai 
merk mobil. Divisi yang terkait dalam 
penelitian ini terbatas pada persediaan 
sparepart motor Yamaha. Sedangkan subyek 
yang diteliti adalah audit serta persediaan 
spareparts yang berada di PT. Thamrin 
Brothers Palembang. 
 
3.3 Informan kunci 
 
Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah Bpk. Hendri selaku Koordinator Team 
Sparepart Motor Yamaha yang mengetahui 
proses dari awal pembelian persediaan hingga 
penjualan kembali persediaan barang dagang 
pada PT. Thamrin Brothers cabang Kamboja. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Dalam penelitian ini menggunakan 
kedua sumber data yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara dengan staf bagian 
inventory dan bagian penjualan sparepart 
motor Yamaha PT. Thamrin Brothers 
Palembang.  
Sedangkan data sekunder diperoleh 
dari perusahaan berupa struktur organisasi, 
laporan penjualan, dan data persediaan. 
Kedua data tersebut sangat penting dan 
diperlukan untuk ketepatan sejumlah 
informasi yang relevan dengan data tentang 
variabel penelitian, agar dalam penelitian 
dapat membuat kesimpulan dari data yang 
dikumpulkan tersebut. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara: 
1. Observasi, dilakukan secara 
langsung di Thamrin Brothers untuk 
menemukan keadaan yang 
sesungguhnya di lapangan tanpa ada 
rekayasa.  
2. Wawancara, penulis melakukan 
wawancara secara terbuka. Tanya 
jawab maupun diskusi dengan pihak 
perusahaan,khususnya dengan bagian 
objek penelitian. Kemudian data 
diteliti sesuai dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap 
aktivitas yang berhubungan dengan 
persediaan perusahaan.  
3. Dokumentasi,yaitu mengumpulkan 
data-data tertulis berupa catatan-
catatan, laporan-laporan dan 
dokumen-dokumen perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis 
 
Menurut Sugiyono (2008, h.244) 
analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
 
Pada penelitian ini, analisis 
dilakukan terhadap sebuah perusahaan 
otomotif. Peneliti menganalisis hasil 
wawancara berdasarkan pemahaman terhadap 
hal-hal diungkapkan oleh responden. Data 
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yang telah dikelompokan tersebut oleh 
peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh 
dan ditemukan tema-tema penting serta kata 




4   Hasil Penelitian 
 
4.1 Gambaran Umum Tentang PT. 
Thamrin Brothers 
 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
 
PT Thamrin Brothers 
merupakan perusahaan multi 
company yang bergerak di bidang 
otomotif (roda dua dan roda empat) 
sebagai main dealer resmi untuk 
wilayah Sumatera Selatan, 
Bengkulu dan Jambi. Serta 
bergerak di bisnis property dan 
mall.  
Awal pendirian, PT. Thamrin 
Brothers merupakan sebuah toko 
pengecer biasa, dengan nama “Toko 
Singasari” yang berdiri pada tahun 
1965 dan beralokasi dijalan Jendral 
Sudirman No. 300-303 Palembang 
Tahun 1968, Toko Singasari 
dipercaya menjadi distributor 
tunggal ban merk Goodyear untuk 
daerah pemasaran Sumatera 
Selatan. Pada Tahun 1968 Toko 
Singasari secara resmi berganti 
nama menjadi “CV Thamrin 
Bersaudara” dengan akte notaris 
Palembang No. 08 tanggal 11 
Desember 1968. CV Thamrin 
Bersaudara merupakan perusahaan 
keluarga yang didirikan oleh tiga 
bersaudara yaitu : Koko Gunawan 
Thamrin, Mimi Gunawan Thamrin, 
Sariah Lenawati. 
 
Dengan Keluarganya Bpk. 
Mimi Gunawan Thamrin (terhitung 
tanggal 23 Januari 1984 dengan 
akte notaris Aminus No. 47/1984 ) 
dan Ny.Sariah Lenawati (terhitung 
tanggal 28 April 1984 dengan 
notaris Aminus No. 69/1984). Maka 
tinggal Bpk. Koko Gunawan 
Thamrin sebagai pemilik tunggal 
perusahaan CV thamrin Bersaudara. 
Pada Tahun 2006, CV Thanrin 
Bersaudara resmi berganti nama 
menjadi “PT Thamrin Brothers” 
hingga sekarang dengan total 
karyawan lebih dari 2.500 orang 
dan tersebar total 36 cabang dealer 
roda dua dan 13 cabang dealer roda 
empat. 
 




 Menjadi pilihan utama dan 
terpercaya di masyarakat, 
komunitas dan lingkungan hidup 
dengan memberikan pelayanan 
dan kepuasan pelanggan yang 
terbaik. Untuk dapat bersaing 
secara internasional dengan 
menjaga efisiensi dan struktur 
keuangan yang baik untuk 




Berkomitmen untuk menjadi 
perusahaan profesional dalam 
skala internasional dengan: 
1. Memberikan pelayanan yang 
terbaik untuk kepuasan 
pelanggan. 
2. Meningkatkan gambaran yang 
baik terhadap masyarakat,  
komunitas, dan lingkungan. 
3. Memberikan kontribusi profit 
yang terbaik untuk perusahaan. 
4. Membangun persaingan 
melalui pengembangan sumber 
daya manusia. 
5. Dapat bertanggung jawab 
kepada sosial dan lingkungan 
hidup 
6. Menghargai individu-individu 
dan mengembangkan kejasama 
team. 
7. Terus menerus beusaha untuk 
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Gambar 4: Struktur Organisasi PT 
Thamrin Brothers Cabang 
Yamaha Kamboja Palembang 
 
4.2   Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Kompetensi Auditor di PT. 
Thamrin Brothers Palembang 
 
Spesifikasi untuk menjadi auditor 
pada PT Thamrin Brothers adalah 
sebagai berikut : 
- Mempunyai pengetahuan dan 
kemampuan di bidang akuntansi 
maupun pajak 
- Berpendidikan minimal D3 
akuntansi 
- Pernah mengikuti seminar – 
seminar akuntansi 
 
4.2.2  Aktivitas Audit pada Gudang 
PT. Thamrin Brothers 
Palembang 
 
Aktivitas pengauditan yang 
dilakukan pada PT. Thamrin 
Brothers bagian gudang yaitu 
melakukan perhitungan jumlah 
sparepart yang ada di lapangan 
dengan yang berada di sistem. 
Tujuan Pemeriksaan ini yaitu 
untuk menilai apakah sparepart 
telah disimpan dan diatur 
letaknya dengan baik serta jumlah 
sparepart yang tercatat di sistem 
sama dengan jumlah yang ada di 
lapangan. 
 
4.2.3 Laporan Pemeriksaan Persediaan 
 
Tabel 1:Daftar Akurasi Sparepart Gudang 
Pusat Yamaha Kamboja PT. 
Thamrin Brothers Palembang 





Tabel 2 : Daftar Akurasi Sparepart 
Gudang Pusat Yamaha Kamboja 
PT. Thamrin Brothers 
Palembang Pertanggal 27 





Tabel 3 : Daftar Akurasi Sparepart 
Gudang Pusat Yamaha Kamboja 
PT. Thamrin Brothers 
Palembang Pertanggal 27 Mei 
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Tabel 4:Daftar Akurasi Sparepart Gudang 
Pusat Yamaha Kamboja PT. 
Thamrin Brothers Palembang 
Pertanggal 26 Desember 2011 S/D 
31 Desember 2011 
 
 
Gambar 2: Chart Colum Selisih Stock 




Dari hasil penelitian, penulis akan 
membahas tahapan audit operasional 
dalam mendeteksi kecurangan persediaan. 
Tahapan yang digunakan auditor PT. 
Thamrin Brothers Palembang meliputi 
tahap survey pendahuluan, evaluasi 
sistem pengendalian intern atas fungsi 
pengelolaan persediaan, pelaksanaan 
audit, dan laporan atas temuan 
permasalahan dan rekomendasi 
perbaikan. 
 
Dalam hasil perhitungan jumlah 
sparepart terdapat temuan perbedaan 
jumlah stok barang yang ada di sistem 
dan di lapangan. Hasil temuan audit ini 
berpengaruh kepada persediaan 
perusahan, stok ini akan mempengaruhi 
penjualan pada perusahaan. Terutama 
pada saat terjadi pesanan tetapi pada saat 
proses pengambilan pesanan sparepart di 
lapangan tidak ditemukan sparepart yang 
dipesan tersebut. Permasalahan semacam 
ini dapat dilakukan perbaikan seperti 
dengan melakukan retur, akan tetapi hal 
tersebut tentunya akan memakan waktu 
yang lama. 
Pada PT. Thamrin Brothers tidak 
terdapat prosedur pencocokan dokumen 
dalam penerimaan atas sparepart yang 
dibeli. Sehingga pada saat pesanan telah 
diterima konsumen, masih ada 
pengaduan atas kurangnya barang yang 
diterima dengan pesanan yang tertera 
pada faktur penjualan. Hal pertama yang 
harus dilakukan guna berjalannya 
sistem pengendalian yang baik dalam 
perusahaan adalah dibutuhkan 
pengecekan antara faktur penjualan, surat 
jalan dan dengan fisik barang yang 
diterima. Apabila konsumen hanya 
mengandalkan pemeriksaan antara surat 
jalan dengan fisik yang diterima dari 
gudang, maka hasil dari dilaksanakannya 
kegiatan tersebut kurang dapat menjamin 
bahwa tidak ada kesalahan dalam 
kegiatan penerimaan atas sparepart  
tersebut. 
 
Setelah dilakukannya penelitian 
pada PT. Thamrin brothers, proses 
pengauditan yang dilakukan cukup baik 
dan telah sesuai dengan tahapan audit 
pada umumnya. Auditor telah 
melaksanakan pengauditan secara 
menyeluruh terhadap kegiatan 
operasional perusahaan atas fungsi 
persediaan. Hal ini terlihat dari jumlah 
stok barang yang ternyata selisih antara 
fisik dan sistem menjadi berkurang, 
terutama setelah dilakukannya audit 
secara berkala. 
 
Pada sistem operasional 
perusahaan sudah cukup berjalan 
dengan baik. Namun pada fungsi 
penerimaan dan penyimpanan sparepart 
terdapat fungsi ganda yang dilakukan 
oleh satu bagian, dapat memberikan 
kesempatan untuk melakukan tindakan 
kecurangan. Seperti yang diungkapkan 
pada penelitian Citra Adhesti (2011), 
bahwa setiap fungsi harus terpisah dari 
fungsi lainnya untuk menghindari 
kemungkinan terjadinya kecurangan.  
 
 
5   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Pemeriksaan telah dilakukan setiap 
tahunnya secara berkala, namun selisih yang 
ditemukan di dalam pemeriksaan tidak 
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ditelusuri oleh bagian audit sehingga tidak 
ada kejelasan apabila terdapat perbedaan 
jumlah persediaan sparepart yang berada di  
catatan sistem dan yang berada di gudang. 
 
5.2   Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan penulis 
yaitu diharapkan pemeriksaan dilakukan oleh 
auditor internal dan eksternal perusahaan 
setiap tahunnya. Dengan adanya pemeriksaan 
secara internal dan eksternal, hasil 
pemeriksaan akan lebih akurat dan 
independen dalam menghasilkan informasi 
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